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SUMMARY

Shallot is one of the leading commaodities in several regions in Indonesia, this plant
is able to adapt to various environmental conditions in Indonesia. The purpose of
this study was to determine the effectiveness of growth and yield of shallot (Allium
ascalonicum L.) Tajuk variety on the application of NPK fertilizer. This research
was conducted at Embung, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University with
coordinates 003°13'16” LS and 104°39'03” East from June to August 2024. The
research was conducted using a Randomized Group Design (RGD) consisting of 4
treatments and 3 replications. Data analysis using anova (Analysis of Varience),
mean value and standard deviation, descriptively through environmental support
data, graphs, and direct observation. Variations of NPK fertilizer doses used in this
study PO = Control or No NPK Fertilizer, P, = 300 kg/ha (1.2 g/polybag), P- = 600
kg/ha (2.4 g/polybag), Ps = 900 kg/ha (3.6 g/polybag). The parameters observed
were were leaf length, number of leaves, leaf area, leaf greenness, fresh weight of
stalks, dry weight of stalks, number of tillers, number of bulbs, bulbs length, bulbs
diameter, bulbs volume, fresh weight of bulbs, bulbs wind dry weight, and root
length. and field support data. The results showed that the dose of NPK fertilizer
did not have a significant effect on the growth and yield of shallots planted in a
floating manner. Although the dose of 600 kg/ha or 2.4 grams/polybag (P-2)
produced better growth and production than other doses.
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RINGKASAN

Bawang merah merupakan salah satu komoditas unggulan di beberapa daerah di
Indonesia, tanaman ini mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan di
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas
Tajuk terhadap pemberian pupuk NPK. Penelitian ini dilaksanakan di Embung,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dengan titik koordinat 003°13°16” LS dan
104°39°03” BT pada bulan Juni sampai Agustus 2024. Penelitian dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan
3 ulangan. Analisis data menggunakan anova (Analysis of Varience), nilai rata-rata
dan standar devisiasi, secara deskriptif melalui data penunjang lingkungan, grafik,
dan pengamatan langsung. Variasi dosis pupuk NPK yang digunakan pada
penelitian ini Po = Kontrol atau Tanpa Pupuk NPK, P1 = 300 kg/ha (1,2 g/polybag),
P>= 600 kg/ha (2,4 g/polybag), Ps= 900 kg/ha (3,6 g/polybag). Parameter yang
diamati yaitu panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan perumpun, laju
pertumbuhan daun, tingkat kehijauan daun, pola tingkat kehijauan daun, panjang
akar, jumlah umbi, panjang umbi, diameter umbi, berat segar umbi, berat basah
berangkasan, berat kering angin umbi, berat kering berangkasan, volume umbi, luas
daun, dan data penunjang lapangan. Hasil penelitian menunjukkan dosis pupuk
NPK tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
merah yang ditanam secara terapung. Walaupun dosis 600 kg/ha atau 2,4
gram/polybag (P2) menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik
dibandingkan dosis lainnya.

Kata kunci : Bawang Merah, Dosis, Pupuk NPK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah adalah salah satu komoditas utama di beberapa wilaah
Indonesia, tanaman ini dapat menyesuaikan diri dengan beragam kondisi
lingkungan di tanah air (Aldo et al., 2020). Komoditas ini memiliki khasiat tidak
hanya sebagai rempah-rempah yang berhubungan dengan aroma, tetapi juga dalam
bidang kesehatan, karena kandungan enzim di dalamnya berperan dalam
meningkatkan kualitas kesehatan. Selain itu, komoditas ini diketahui memiliki
karakteristik yang mengurangi peradangan, mengatasi bakteri, serta membantu
dalam proses pemulihan diri. (Istina, 2016). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2022, Indonesia mendapatkan hasil panen bawang merah bernilai 1.982.360
kg dengan luas pertanaman 184.984 hektare (ha). Menurut Kartinaty et al.,
(2018), permintaan bawang merah mengalami peningkatan setiap tahunnya,
tepatnya sebesar 5%. Kebutuhan belanja bawang merah oleh masyarakat bertambah
lebih pesat seiring berjalannya penambahan jumlah penduduk. Sehingga
pembudidayaan tanaman bawang merah setiap tahunya harus terus mengalami
peningkatan agar memenuhi kebutuhan masyarakat (Hartoni et al., 2021).
Meningkatkan hasil panen adalah salah satu cara untuk mendukung peningkatan
produksi bawang merah dan dapat dilakukan dengan memperhatikan ketersediaan
kualitas benih yang tesedia. Benih yang berkualitas bagus dianggap sebagai salah
satu elemen krusial dalam usaha meningkatkan produktivitas. Menurut Indah
(2016) Varietas terbaik dari bawang merah yang diinginkan adalah varietas
yang dapat beradaptasi dengan baik, menunjukkan hasil yang tinggi, memiliki
waktu panen yang tidak terlalu lama, serta mampu bertahan terhadap serangan
hama dan penyakit.. Salah satu varietas bawang merah yang banyak diandalkan
oleh petani adalah varietas Tajuk, yang pada musim kemarau memiliki potensi hasil
mencapai 22-24 ton per hektar. Selain itu, varietas Tajuk toleran terhadap hama dan
penyakit serta memiliki masa simpan yang cukup lama, yaitu hingga tujuh bulan.
Pada musim hujan, varietas Tajuk masih menunjukkan produktivitas yang cukup

baik dengan potensi panen berkisar antara 10-13 ton/h.
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Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan pangan di
Indonesia, termasuk bawang merah mengalami peningkatan. Upaya peningkatan
budidaya bawang merah perlu dilakukan guna mengimbangi industri pengolahan
makanan serta menjaga ketersediaan pasokan. Namun, seiring berjalannya waktu,
banyak lahan pertanian di Indonesia yang bertransformasi menjadi area non-
pertanian (Putri et al., 2022). Salah satu pendekatan untuk mengatasi isu tersebut
adalah dengan menggunakan lahan rawa lebak sebagai pilihan untuk pertanian.

Provinsi Sumatera Selatan adalah wilayah yang memiliki area lahan rawa
lebak yang cukup besar. Lahan rawa lebak biasanya diartikan sebagai areal yang
mengalami inundasi secara berkala atau terus-menerus akibat hujan dan meluapnya
sungai secara alami. (Siaga dan Lakitan, 2021). Menurut Waluyo et al., (2012) rawa
lebak memiliki potensi besar dan daya saing tinggi untuk dikembangkan serta
dikelola sebagai lahan usahatani. Pemanfaatan lahan rawa lebak ini dapat dilakukan
secara terpadu dengan mengombinasikan kegiatan pertanian tanaman pangan dan
budidaya ikan. Salah satu pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai lahan pertanian
yaitu menggunakan metode budidaya tanaman secara terapung.

Budidaya bawang merah secara terapung dapat menjadi salah satu solusi
dalam mengatasi keterbatasan pasokan bawang merah. Menurut Siaga et al. (2018),
Budidaya yang dilakukan secara terapung dengan memanfaatkan polybag yang
disusun di atas rakit telah terbukti memberikan hasil panen yang jauh lebih baik
dibandingkan teknik budidaya tradisional. Dalam penelitian ini, bawang merah
ditanam menggunakan polybag sebagai wadah tanam. Sistem pertanian terapung di
lahan rawa lebak dengan penggunaan polybag di atas rakit menunjukkan perbedaan
penting dibandingkan metode terapung yang tidak menggunakan media tanam,
seperti hidroponik, akibat dari fakta bahwa air rawa tidak dapat berperan sebagai
sumber nutrisi utama bagi tanaman. (Siaga dan Lakitan, 2021).

Agar terpenuhnya kebutuhan hara untuk mendukung pertumbuhan optimal
bawang merah dalam polybag dapat dilakukan dengan pemberian hara kedalam
tanah. Pupuk digunakan sebagai bahan untuk mencukupi unsur hara tanaman
bawang merah adalah pupuk anorganik NPK. Pupuk NPK merupakan Salah satu
jenis pupuk yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman

bawang merah adalah pupuk anorganik NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk
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majemuk yang mengandung unsur hara esensial, yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K). Penggunaannya lebih praktis dibandingkan dengan pupuk tunggal,
sehingga sering menjadi pilihan utama bagi petani (Sutrisna dan Surdianto, 2014).
Menurut Effendi et al. (2017) NPK 16-16-16 mempunyai karakteristik mudah
terurai cepat lalu bisa diserap secara efektif oleh bagian akar. Menurut Rambe et al.
(2019) Penggunaan NPK yang benar dapat memberikan dampak yang baik terhadap
hasil panen dan menghasilkan umbi bawang merah yang berkualitas. Pemupukan
menggunakan NPK diketahui mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara
signifikan, hasil yang diperoleh per tanaman, serta efisiensi produktivitas dari
tanaman bawang merah untuk setiap area yang ditanami. Oleh karena itu, penelitian
tambahan diperlukan untuk menilai bagaimana pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk menunjukkan respons terhadap
berbagai tingkat aplikasi pupuk NPK.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk terhadap

pemberian pupuk NPK.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk NPK Mutiara (16-16-16) P» dengan dosis 600 kg/ha
(2,4 gram pupuk NPK /polybag) dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk pada sistem

terapung.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Bawang Merah

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
tergolong dalam kelompok sayuran semusim dan termasuk dalam famili Liliaceae.
Tanaman ini memiliki umbi lapis, sistem perakaran serabut, serta daun berbentuk
silinder. Bawang merah banyak dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap dalam
bumbu masakan karena mampu meningkatkan cita rasa dan kelezatan hidangan.
Selain itu, bawang merah juga dikenal memiliki manfaat sebagai Ramuan herbal
yang dapat dikonsumsi dengan aman tanpa menimbulkan efek samping (Suhaeni,
2017). Bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotiledonae
Ordo - Liliales
Famili . Liliaceae
Genus - Allium
Spesies - Allium ascalonicum L.
Flower bud%.‘_{;;;- ( .THoww
Scape ——4 {——F—sract

Inflorescence

Tunicated bulb

Reduced stem

Roots

Gambar 2.1. Morfologi bawang merah
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Bawang merah memiliki struktur morfologi yang terdiri dari beberapa
Struktur utama bawang merah terdiri atas akar, batang, umbi, daun, bunga, dan biji.
Akar bawang merah meliputi rambut akar, batang akar, ujung akar, dan tudung akar.
Sementara itu, secara anatomi, akar tersusun atas epidermis, korteks, endodermis,
dan silinder pusat. Ujung akar sebagai area pertumbuhan dilindungi oleh tudung
yang dapat mencegah kerusakan fisik saat akar menembus tanah. Selain itu, rambut
akar yang merupakan perpanjangan sel epidermis juga terdapat pada bagian ini.
Rambut akar ini muncul di sekitar akar bagian ujung dengan ukuran pendek.
Rambut akar baru muncul di ujung akar yang masih muda, sementara rambut akar
yang lebih tua perlahan mengalami kerusakan dan akhirnya mati. Proses ini
memungkinkan tanaman untuk terus menyerap air dan unsur hara secara optimal
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya sistem perakarannya (Harahap,
2022).

Daun bawang merah memiliki panjang sekitar 50 hingga 70 cm mempunyai
bentuk kecil silindris. Daunnya berongga, ujungnya meruncing, serta memiliki
variasi warna dari hijau muda hingga hijau gelap. Daun ini melekat pada batang
yang relatif pendek (Nanda, 2022). Menurut Sumekto (2016), struktur batang
bawang merah tampak seperti batang nyata, yang sebenarnya terbentuk dari
modifikasi bagian dasar daun. Sementara itu, bunga bawang merah dikategorikan
sebagai bunga sempurna. Setiap bunga tersusun dari enam helai mahkota berwarna
putih, enam benang sari berwarna hijau kekuningan, dan satu putik. Pada beberapa
kuntum bunga, terkadang ditemukan putik berukuran keil dan pendek.

Menurut Suparman (2015), buah tanaman ini berbentuk bulat dengan ujung
yang tumpul dan berisi sekitar 2 hingga 3 biji. Biji tersebut memiliki bentuk pipih,
berwarna bening atau putih saat masih muda, kemudian berubah menjadi hitam saat
masak. Selain itu, biji yang berwarna merah dapat dimanfaatkan sebagai bahan
perbanyakan tanaman melalui metode generatif. Umbi lapis pada bawang merah
menunjukkan variasi bentuk yang beragam, meliputi bulat, bundar, dan pipih. Jika
umbi dibelah, lapisan yang tersusun tampak menyerupai cincin. Bagian kelopak
daunnya memiliki struktur yang tipis, mengering, namun tetap bertekstur liat.

Kelopak daun yang telah mengalami pengeringan tersebut berfungsi membungkus
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lapisan kelopak daun bagian dalam yang tersusun secara bertumpuk dan mengalami
pembengkakan, sehingga menghasilkan bentuk umbi yang tampak mengembung
(Sumekto, 2016).

Varietas bawang merah Tajuk merupakan hasil seleksi dari varietas asal
Thailand. Varietas ini memiliki keunggulan dalam kemampuan adaptasi di musim
hujan dan musim kemarau. Berdasarkan Kementerian Pertanian (2016), varietas
Tajuk memiliki potensi hasil 12-16 ton per hektar dengan umur panen antara 52—
59 hari setelah tanam (hst). Umbi dari varietas ini berbentuk bulat dengan diameter

antara 0,8 - 2,7 cm, serta menghasilkan sekitar 5-15 umbi per rumpun.

2.2. Syarat Tumbuh Bawang Merah

Di Indonesia, bawang merah banyak dibudidayakan di dataran rendah maupun
dataran tinggi, dengan ketinggian ideal antara 0 hingga 450 meter di atas permukaan
laut untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal (Whin et al.,
2021). Menurut Setiawan (2016), bawang merah menghasilkan produksi tumbuh
dan berproduksi lebih baik di wilayah kering atau saat musim kemarau. Tanaman
ini cukup sensitif terhadap kondisi lingkungan tertentu. Bawang merah memerlukan
penyinaran matahari optimal dengan intensitas minimal 70%, suhu berkisar antara
25 hingga 32°C, serta kelembaban relatif antara 50 hingga 70%. Tanah ideal untuk
budidaya bawang merah adalah lempung berpasir atau lempung berdebu. Tingkat
keasaman tanah yang sesuai berada dalam kisaran pH 5,5 hingga 7,0, yang
tergolong agak asam hingga netral. Tanah dengan pH 5,5 memiliki kandungan
garam aluminium (Al) yang tinggi, sehingga dapat bersifat toksik bagi tanaman dan
menyebabkan pertumbuhan menjadi terhambat serta kerdil. PH tanah di atas 7
membuat tanaman sulit menyerap unsur mangan (Mn) menyebabkan ukuran umbi

yang kecil serta menurunnya hasil produksi (Harahap, 2022).

2.3. Pupuk dan Pemupukan

Pupuk merupakan komponen penting dalam upaya peningkatan produktivitas
tanaman, baik dalam skala pertanian maupun perkebunan. Pemupukan dilakukan
dengan tujuan meningkatkan suplai kurangnya unsur hara pada tanaman agar
mendukung pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Penambahan unsur

hara tersebut tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil panen,
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tetapi juga memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kuantitas
produksi. Oleh karena itu, pemupukan dianggap sebagai salah satu aspek
pendukung dalam pembudidayaan tanamn (Fathono, 2020). Secara umum,
pemupukan dapat diartikan sebagai salah satu langkah perawatan tanaman yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki kondisi kesuburan tanah melalui
penambahan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman selama siklus hidupnya.
Tanah yang terus-menerus digunakan untuk budidaya tanaman cenderung
mengalami penurunan kandungan unsur hara, sehingga pemupukan menjadi solusi
untuk menjaga keseimbangan nutrisi dalam tanah (Norasyifah et al., 2019).

Pupuk terbagi menjadi dua, yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik
merupakan salah satu pupuk dari bahan-bahan alami yang ramah lingkungan.
Contohnya meliputi sisa tanaman, kotoran hewan, dan kompos yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan unsur hara, Sementara itu, pupuk anorganik atau
pupuk kimia merupakan hasil rekayasa industri yang mengandung unsur hara
spesifik dengan dosis tepat yang memudahkan tanaman menyerap unsur hara
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) berperan penting dalam
keberhasilan budidaya. Penerapan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat
mendukung pertumbuhan yang optimal serta meningkatkan hasil panen. produksi
yang maksimal (Kalasari et al., 2021). Penggunaan metode yang tepat dan
pemilihan target yang tepat bertujuan untuk memastikan bahwa pupuk dapat
dengan cepat mencapai zona perakaran tanaman dan tidak mudah menguap oleh
penguapan atau terbuang melalui aliran permukaan (Mahyendra et al., 2023).

2.4. Pupuk NPK

Pupuk majemuk NPK adalah pupuk yang mengandung tiga unsur hara esensial
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang berfungsi mendukung pertumbuhan
serta perkembangan tanaman secara optimal. (Friska et al., 2022). Ketiga unsur ini
memiliki fungsi spesifik, di mana nitrogen berperan pertumbuhan vegetatif, fosfor
mempengaruhi perkembangan akar serta pembentukan bunga dan buah, sementara
kalium memberikan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan. Pupuk NPK
tersedia dalam berbagai variasi komposisi berdasarkan perbandingan

kandungannya. Pupuk majemuk NPK 16-16-16 adalah salah satu jenis pupuk yang
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paling sering digunakan. Menurut Rukmana (2014) Pupuk NPK Mutiara 16-16-16
dirancang khusus untuk kebutuhan nutrisi tanaman sepanjang siklus
perkembangannya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta kualitas hasil
panen. Kandungan unsur hara pupuk NPK berperan krusial untuk mendukung
pembentukan klorofil, pembelahan sel, serta pengangkutan hasil fotosintesis. Selain
kandungan unsur makro tersebut. Unsur mikro yang terkandung pada pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 membantu menaikkan vitalitas dan ketahanan tanaman terhadap
gangguan lingkungan.

Tanaman memerlukan unsur hara dalam jumlah besar, termasuk yang
terkandung dalam pupuk NPK. Nitrogen (N) bertugas dalam sintesis protein, enzim,
vitamin, dan klorofil, yang berkontribusi pada metabolisme tanaman serta
mendukung pertumbuhan organ utama (Syamsi & Puspita, 2015). Fosfor (P)
berfungsi dalam perkembangan sistem perakaran, mempercepat penyerapan nutrisi,
serta berperan dalam proses pembelahan sel dan pembentukan umbi (Hussain et al.,
2013). Sementara itu, kalium (K) berperan dalam fotosintesis, memperkuat batang,
meningkatkan kualitas dan daya simpan umbi, serta bertindak sebagai aktivator

enzim dalam metabolisme tanaman (Sari et al., 2024).

2.5. Sistem Pertanian Terapung pada Rawa Lebak

Rawa lebak adalah salah satu tipe lahan yang kurang optimal (suboptimal),
namun memiliki peluang untuk dikembangkan dalam sektor pertanian.. Lahan ini
termasuk sumber daya lahan yang memiliki prospek besar sebagai area produksi
pertanian, terutama dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan lahan marginal
untuk mendukung ketahanan pangan. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan
dalam optimalisasi lahan rawa adalah sistem pertanian terapung, yaitu metode
budidaya yang memanfaatkan rakit apung sebagai media tanam di atas permukaan
air. Pemanfaatan lahan rawa dapat dilakukan melalui penerapan sistem pertanian
terapung. Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu daerah dengan luas lahan
rawa lebak yang cukup signifikan dan dapat berpotensi mendukung pengembangan
sistem pertanian terapung. Metode budidaya terapung sendiri telah dimanfaatkan
oleh sebagian masyarakat sebagai media pembibitan tanaman berbagai tanaman

salah satunya bawang merah (Syahputra dan Inan, 2019).
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Budidaya tanaman secara terapung memiliki banyak keuntungan salah satunya
ramah lingkungan. Rakit apung yang terbuat dari bambu adalah salah satu contoh
alat ramah lingkungan yang digunakan dalam budidaya pertanian terapung. Rakit
apung berfungsi sebagai penyangga media tanam agar tanaman dapat tumbuh di
atas permukaan air tanpa terendam (Siaga dan Lakitan, 2021). Rakit yang
digunakan pada budidaya terapung dapat memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia
di sekitar seperti seperti bambu, kayu, enceng gondok, rumput berondong (Scleria
poaeformis), atau material daur ulang lainya seperti botol. Rakit tersebut berfungsi
sebagai penyangga bagi media tanam berupa polybag yang berisi campuran tanah,
pupuk organik, dan bahan amelioran lainnya. Sistem ini dirancang agar dapat
mengikuti fluktuasi tinggi rendahnya permukaan air, sehingga bibit bawang merah
tetap berada dalam kondisi kelembaban optimal tanpa risiko terendam air secara
berlebihan (Hasbi et al., 2018).
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